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Abstract
Posyandu cadres play a vital role in the early detection and intervention of speech delay in
toddlers. This study aims to evaluate the effectiveness of holistic massage training in
improving the knowledge and skills of posyandu cadres in managing toddlers with speech
delay. This research is an experimental qualitative study employing a pre-experimental
one-group pre-test and post-test design. The study sample consisted of 30 posyandu
cadres from the villages of Muara Lawai, Tanjung Jati, and Lubuk Ampelas. The
intervention was delivered in the form of training sessions held three times, each lasting
90 minutes, conducted during August 2024. Instruments used included a knowledge
questionnaire and a skills observation checklist, both administered before and after the
training. Data analysis using the Paired Sample T-Test showed a significant increase in
knowledge from an average of 50.72% to 80.90%, and in skills from 15.50 to 25.50 (p <
0.05). These findings indicate that holistic massage training significantly enhances the
capacity of posyandu cadres in handling speech delay. The training is recommended as an
effective community-based intervention strategy to improve the quality of detection and
stimulation of speech development in toddlers.

Abstrak
Kader posyandu memiliki peran penting dalam deteksi dini dan intervensi keterlambatan
bicara (speech delay) pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pelatihan holistik massage terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader
posyandu dalam menangani balita dengan keterlambatan bicara. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif eksperimental dengan desain pra-eksperimental one group pre-test
and post-test. Sampel penelitian terdiri dari 30 kader posyandu di Desa Muara Lawai,
Tanjung Jati, dan Lubuk Ampelas. Intervensi diberikan dalam bentuk pelatihan sebanyak
tiga kali pertemuan, masing-masing berdurasi 90 menit selama periode Agustus 2024.
Instrumen berupa kuesioner pengetahuan dan lembar observasi keterampilan digunakan
sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis menggunakan uji Paired Sample T-Test
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan dari rata-rata 50,72%menjadi 80,90%,
serta keterampilan dari 15,50 menjadi 25,50 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan holistik massage secara signifikan meningkatkan kapasitas kader posyandu
dalam menangani speech delay. Pelatihan ini direkomendasikan sebagai strategi
intervensi komunitas yang efektif untuk meningkatkan kualitas deteksi dan stimulasi
perkembangan bicara pada balita

PENDAHULUAN

Keterlambatan bicara merupakan
gangguan perkembangan yang ditandai
dengan ketidaksesuaian kemampuan
bicara anak dengan tahapan usia. Anak
dengan speech delay umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami maupun
mengekspresikan bahasa secara verbal,
yang berdampak pada interaksi sosial,
pencapaian akademik, serta kesejahteraan

emosional. Jika tidak ditangani secara dini,
keterlambatan bicara dapat menyebabkan
gangguan komunikasi jangka panjang,
hambatan perkembangan sosial, serta
meningkatkan risiko kesulitan belajar di
masa yang akan datang (1).

Secara global, keterlambatan bicara
memengaruhi sekitar 5-10% anak [2]. Di
Indonesia, prevalensi diperkirakan
mencapai 7,5%, dan angka ini cenderung
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lebih tinggi di wilayah terpencil karena
keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan dan edukasi [3]. Di Provinsi
Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten
Muara Enim, data dari Dinas Kesehatan
setempat menunjukkan bahwa sekitar
9,2% anak usia 2–5 tahun mengalami
keterlambatan bicara. Beberapa faktor
yang berkontribusi terhadap kondisi ini
antara lain kurangnya stimulasi di
lingkungan rumah, penggunaan gawai
secara berlebihan, serta rendahnya
kemampuan kader posyandu dalam
melakukan deteksi dan intervensi dini
terhadap keterlambatan perkembangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pelatihan bagi kader posyandu dapat
meningkatkan kapasitas mereka dalam
mendeteksi dini dan memberikan edukasi
terkait stimulasi perkembangan bicara
anak [4]. Kader posyandu berperan sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan
masyarakat, khususnya di wilayah yang
memiliki keterbatasan tenaga kesehatan
professional [5,6,7]. Pelatihan yang
mengintegrasikan teori dan praktik, seperti
teknik pijat stimulasi holistik, menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas pelatihan holistik
massage dalam meningkatkan kapasitas
kader posyandu dalam menangani
keterlambatan bicara pada balita.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan pra-

eksperimental dan desain one group pre-
test and post-test [8,9]. Sampel penelitian
terdiri dari 30 kader posyandu yang dipilih
yang dipilih secara purposive dari tiga desa:
Muara Lawai, Tanjung Jati, dan Lubuk
Ampelas. Intervensi berupa pelatihan
holistik massage dilaksanakan sebanyak
tiga sesi, dengan masing-masing sesi
berdurasi 90 menit yang terdiri atas materi
ceramah dan praktik langsung.
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner pengetahuan dan
keterampilan sebelum dan sesudah kader
diberikan pelatihan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli sampai
September 2024.

Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi pengolahan data
dengan metode analisa deskriptif frekuensi
[9, 10]. Kader yang berpartisipasi telah
memberikan informed consent, dan telah
lolos kajian pada komite Etik Poltekkes
Kemenkes Palembang dengan nomor
1035/KEPK/Adm2/XI/2024. Selama
penelitian, prinsip-prinsip etika seperti
kerahasiaan data dan hak pasien untuk
mengundurkan diri dijaga dengan baik
[11,12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada kader posyandu di tiga
desa: Muara Lawai, Tanjung Jati, dan Lubuk
Ampelas Kabupaten Muara Enim
mengenai pengetahuan dan penerapan
holistik massage pada anak speech delay,
maka diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden, September 2024 (n=30)
Karakteristik Responden F %
Usia
Dewasa Awal (19-44 tahun)
Dewasa Akhir (45-59 tahun)
Jenis Kelamin
Laki-laki

30
0

0

100

0

Perempuan
Pendidikan Terakhir
Perguruan Tinggi

30

7

100

23,33
SMA 15 50
SMP 8 26,67

https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/lenteraperawat/


https://jurnal.stikesalmaarif.ac.id/index.php/cendekia_medika /

Cendekia Medika: Jurnal STIKes Al-Ma’arif Baturaja
Volume 10 Number 1: April 2025

138

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
penelitian ini melibatkan 30 kader
posyandu dari Desa Muara Lawai, Tanjung
Jati, dan Lubuk Ampelas. Responden terdiri
dari 100% perempuan, dengan mayoritas
berada dalam rentang usia dewasa awal
(19-44 tahun). Dari segi pendidikan, 50%
responden adalah lulusan SMA, diikuti oleh
lulusan perguruan tinggi sebesar 23,33%,
dan SMP sebesar 26,67%. Sebagian besar
kader (53,33%) baru menjabat kurang dari
satu tahun, menunjukkan adanya peran
kader muda dalam posyandu yang
berpotensi meningkatkan pelayanan
kesehatan di masyarakat.

Kader baru yang berusia muda berpotensi
untuk diberikan pelatihan lebih lanjut,
khususnya dalam menangani masalah
perkembangan anak seperti speech delay
[5]. Data ini mencerminkan bahwa kader
posyandu adalah kelompok masyarakat
yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan melalui pelatihan
berkelanjutan. Pelaksanaan pelaksaan
penelitian ini dilakukan selama 3 bulan,
pelaksanaan intervensi dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan.

Tabel 2. Distribusi Rerata Pengetahuan dan Keterampilan Kader Posyandu Kabupaten
Muara Enim, September 2024 (n=30)

Kategori Pengukuran Mean
Peningkatan
Pengetahuan

(%)
Pengetahuan Sebelum

Sesudah
50,72
80,90

30,18

Keterampilan Sebelum
Sesudah

15,50
25,50

10

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
nilai rerata pengetahuan kader posyandu
sebelum pelatihan, rata-rata pengetahuan
kader tentang penanganan keterlambatan
bicara (speech delay) adalah 50,72%.
Setelah mengikuti pelatihan holistik
massage menggunakan metode ceramah
dan praktikum, rata-rata ini meningkat
signifikan menjadi 80,90%, menunjukkan
peningkatan sebesar 30,18%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan kader secara
signifikan.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
nilai rerata pengetahuan kader posyandu
sebelum pelatihan, rata-rata pengetahuan
kader tentang penanganan keterlambatan
bicara (speech delay) adalah 50,72%.

Setelah mengikuti pelatihan holistik
massage menggunakan metode ceramah
dan praktikum, rata-rata ini meningkat
signifikan menjadi 80,90%, menunjukkan
peningkatan sebesar 30,18%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan kader secara
signifikan.

Penelitian ini mencerminkan bahwa
pelatihan yang tepat dan relevan sangat
penting untuk meningkatkan keterampilan
praktis kader posyandu. Meskipun
terdapat peningkatan rata-rata
keterampilan, namun tingkat peningkatan
tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan pengetahuan. Hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya pengalaman
praktik lapangan di antara kader.

SD 0 0
Lama Menjadi Kader Posyandu
< 1 tahun 16 53,33
1-3 tahun 9 30
> 3 tahun 5 16,67
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pelatihan dalam kelompok kecil dapat
secara signifikan meningkatkan
keterampilan, di mana interaksi yang lebih
intim memungkinkan penyerapan
informasi yang lebih baik oleh peserta[13, 14,
15].
Oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa pelatihan yang diberikan tidak
hanya fokus pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan
praktik yang relevan. Dengan demikian,
kader dapat menerapkan keterampilan
yang dipelajari secara efektif di lapangan.
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
mendeteksi dan merespons gangguan
perkembangan anak harus terus didorong,
mengingat peran signifikan lingkungan
keluarga terhadap perkembangan anak
[15,16].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pelatihan dengan metode ceramah dan
praktikum secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader
posyandu dalam menangani
keterlambatan bicara (speech delay) pada
balita. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan rata-rata
pengetahuan dari 50,72% menjadi 80,90%,
serta peningkatan keterampilan dari
15,50% menjadi 25,50%. Temuan ini
menegaskan efektivitas pendekatan
holistik dalam intervensi kesehatan
masyarakat, khususnya melalui pelatihan
yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman teoritis tetapi juga
keterampilan praktis kader. Meskipun
peningkatan keterampilan lebih rendah
dibandingkan dengan pengetahuan, hasil
ini menekankan pentingnya pengalaman
praktik lapangan dalam memperkuat
keterampilan kader.

SARAN

Pengembangan program pelatihan
berkelanjutan sangat dianjurkan, dengan
fokus pada penguatan keterampilan

praktis melalui praktik lapangan dan
simulasi kasus nyata. Selain itu,
pendekatan holistik dan kolaboratif dalam
pelatihan kader perlu diterapkan dengan
melibatkan keluarga, terutama orang tua,
dalam mendeteksi serta merespons
gangguan perkembangan anak guna
meningkatkan efektivitas intervensi.
Evaluasi berkala terhadap materi pelatihan
juga diperlukan untuk memastikan
relevansi dan efektivitasnya, serta
menyesuaikannya dengan kebutuhan
spesifik kader dan komunitas. Penggunaan
media edukasi seperti leaflet dan video
animasi yang telah memperoleh Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) juga harus
dioptimalkan guna mendukung
pembelajaran dan meningkatkan
keterlibatan kader. Terakhir, publikasi
hasil penelitian di jurnal terakreditasi
sangat direkomendasikan untuk
memperluas dampak penelitian serta
berbagi praktik terbaik dengan komunitas
akademik dan praktisi kesehatan
masyarakat.
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